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Antidiebetic Activity Test of Ethyl Acetat Extract of Salam Leaves
(Syzygium polyanthum Wight.) in Male Rats Induced by High Fat and
Fructose Diet

Ade Ira Tasniar
08061381621090
ABSTRACT

Salam leaves (Syzygium polyanthum Wight.) empirically have been used
as traditional antidiabetic drugs. Male Wistar albino rats are used as animal
models which divide into 6 group, normal group, negative control group (Na
CMC 0,5%), positive control group (Metformin 150 mg/kgBB), and 3 test group
(ethyl acetate extract of salam leaves 250, 500, and 1000 mg/kgBB). The result of
characterization of moisture content 7.07%, loss on drying content 7.62%, ash
content 11.02%, and insoluble ash content in acid 6,41%. Phytochemical test
ekstrak showed the content of flavonoid, phenolic, and alkaloid. The result of
AUC30-45 and percentage of decreasing blood glucose level for positive control
group are 1900.30 and 70.83%, and 3 test group (250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB,
dan 1000 mg/kgBB) are 1940.32 and 62.13% ; 1909.36 and 68.88%; 1819 and
88.21%. This point indicate that ethyl acetat extract of salam leaves has an
antidiabetic activity and there is no significant difference compared with
metformin (p>0,05). According to the relation between percentage of blood
glucose level with dose, value of ED50 of ethyl acetate extract of salam leaves is
213.46 mg/kgBB. Histopathological results of the pancreas showed an
improvement in the group that treated with salam leaves extract at doses of 250,
500 and 1000mg/kgBB comparing other groups. Which is dose of 1000mg/kgBB
gives the best impact

Keyword(s): ethyl acetat extract, salam leaves, antidiabetic, high fat and
fructose diet, the pancreas histopathology
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Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Etil Asetat Daun Salam (Syzygium
polyanthum Wight.) Terhadap Tikus Putih Jantan Yang Diinduksi Diet
Tinggi Lemak Dan Fruktosa

Ade Ira Tasniar
08061381621090

ABSTRAK

Daun Salam (Syzygium polyanthum  Wight.) secara empiris telah dimanfaatkan
sebagai obat tradisional antidiabetes. Tikus putih jantan galur Wistar dibagi ke
dalam 6 kelompok, yaitu kelompok normal, kelompok kontrol negatif (Na CMC
0,5%), kelompok kontrol positif (Metformin 150 mg/kgBB), dan kelompok
perlakuan I—111 (ekstrak etil asetat daun salam dengan dosis 250, 500, dan 1000
mg/kgBB). Hasil karakterisasi terhadap nilai kadar air 7,07%, susut pengeringan
7,62%, kadar abu total 11,02%, dan kadar abu tidak larut asam 6,41%. Skrining
fitokimia ekstrak menunjukkan adanya senyawa flavonoid, fenolik, saponin, tanin,
dan triterpenoid. Hasil AUC30-45 dan persentase penurunan kadar glukosa darah
untuk kelompok positif yaitu 1900,30 dan 70,,83% serta 3 kelompok perlakuan
(dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB) berturut-turut yaitu
1940,32 dan 62,13%; 1909,36 dan 68,885; 1819 dan 88,21%. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat daun salam memiliki aktivitas sebagai
antidiabetes, dan tidak terdapat perbedaan signifikan dibandingkan metformin
(p>0,05). Berdasarkan hubungan persentase penurunan kadar glukosa darah
terhadap dosis, maka nilai ED50 ekstrak etil asetat daun salam adalah sebesar
213,46 mg/kgBB. Hasil histopatologi pankreas menunjukkan perbaikan oleh
kelompok perlakuan ekstrak etil asetat daun salam dengan dosis 250, 500 dan
1000 mg/kgBB dibandingkan kelompok lainnya. Dosis 1000mg/kgBB
memberikan pengaruh yang paling baik.

Kata kunci: ekstrak etil asetat, daun salam, antidiabetes, diet tinggi lemak
dan fruktosa, Histopatologi pankreas
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Diabetes melitus ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah dan
gangguan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang dihubungkan dengan
kekurangan secara absolut atau relatif dari kerja dan atau seksresi insulin
(Fatimah, 2015). Diabetes melitus terbagi atas diabetes tipe 1, diabetes tipe 2,
diabetes gestational, diabetes tipe lain, dan pradiabetes (ADA, 2018). Pada 2019,
diperkirakan 463 juta orang mengidap diabetes dan jumlah ini diproyeksikan
mencapai 578 juta pada 2030, dan 700 juta pada 2045. Diabetes tipe 2 termasuk
jenis diabetes yang paling umum, terhitung sekitar 90% dari semua diabetes di
seluruh dunia (IDF, 2019).

Diabetes melitus tipe 2 terjadi karena sel-sel sasaran insulin gagal atau
tidak mampu merespon insulin secara normal. Keadaan ini lazim disebut sebagai
resistensi insulin, dimana resistensi insulin banyak terjadi akibat dari obesitas
(Fatimah, 2015). Obesitas sebagai salah satu faktor risiko penyakit Diabetes tipe 2
yang disebabkan karena perubahan gaya hidup masyarakat yang suka
mengkonsumsi makanan tinggi lemak dan fruktosa yang tidak diimbangi dengan
aktivitas fisik yang cukup (Mutiyani dkk., 2014).

Tujuan  pengobatan  penyakit diabetes untuk mempertahankan
keseimbangan kadar gula darah normal dan mencegah atau meminimalkan
terjadinya komplikasi (Depkes RI, 2005). Penggunaan bahan alam sebagai obat

tradisional untuk mencegah dan mengobati penyakit diabetes dianggap



mempunyai resiko efek samping yang minimal sehingga pengunaannya semakin
meningkat (Ditjen PEN, 2014). Banyak jenis tanaman yang selama ini dipercaya
dapat mengobati antidiabetes, salah satunya daun salam.

Daun salam (Syzygium polyanthum  Wight.) memiliki kandungan kimia
yaitu minyak atsiri 0,2% (sitral, eugenol), flavonoid (katekin, rutin, kuersetin dan
fluoretin) (Prahastuti et al., 2011). Tannin dan metil kavicol (methyl chavicol)
yang dikenal juga sebagai estragole atau p-allylanisole (Harismah dan Chusniatun,
2016). Flavonoid yang terkandung di dalam daun salam termasuk salah satu
golongan senyawa yang dapat menurunkan kadar glukosa darah (Nublah, 2011).

Daun salam memiliki aktivitivas sebagai antidiabetes. Aktivitas tersebut
diperoleh sebagai astringen yaitu mempresipitasikan protein selaput lendir dan
membentuk suatu lapisan yang melindungi usus. Dari kemampuan tersebut dapat
menghambat asupan glukosa yang mengakibatkan laju penurunan glukosa darah
(Widowati, 2008).

Liem (2015) melakukan penelitian aktivitas antidiabetes kombinasi
glibenklamid dan ekstrak etanol daun salam pada tikus yang diinduksi aloksan
pada diabetes melitus tipe 1. Penelitian ini mengatakan kombinasi glibenklamid
dan ekstrak daun salam memiliki aktivitas sebagai antidiabetes terhadap mencit
yang diinduksi aloksan dengan dosis kombinasi yang paling optimal adalah dosis
kombinasi glibenklamid dan ekstrak daun salam 500 mg/kg BB.

Flavonoid diduga sebagai agen antidiabetes. Flavonoid adalah senyawa
organik alami yang ada pada tumbuhan secara umum. Flavonoid alami banyak
memainkan peran penting dalam pencegahan diabetes dan komplikasinya (Jack,

2012). Senyawa flavonoid dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan



merangsang pelepasan insulin dari sel [ pankreas yang tidak mengalami
kerusakan, sehingga mampu mengembalikan fungsi sel P pankeas dan
meningkatkan sekresi insulin di dalam tubuh (Tandi, 2016). Flavonoid juga
mengurangi penyerapan glukosa, mengatur aktivitas enzim yang terlibat dalam
metabolisme karbohidrat, dan menghambat penguraian polisakarida menjadi
monosakarida (Dhee & Bhatnagar, 2010).

Flavonoid mempunyai tipe yang beragam dan terdapat dalam bentuk bebas
(aglikon) maupun terikat sebagai glikosida. Aglikon polimetoksi bersifat non
polar, aglikon polihidroksi bersifat semi polar, sedangkan glikosida flavonoid
bersifat polar karena mengandung sejumlah gugus hidroksil dan gula (Harbone,
1987; Markham, 1988). Pelarut etil asetat pelarut yang digunakan untuk
mengekstrak senyawa dengan polaritas menengah seperti flavonoid aglikon
polihidroksi dan senyawa fenolik lainnya.

Hewan uji dalam penelitian ini mengikuti prosedur pengkondisian diabetes
mellitus tipe 2 dengan cara pemberian pakan diet tinggi lemak dan fruktosa
(DTLF) yang mampu menginduksi resistensi insulin (Nugroho et al., 2012).
Pemberian DTLF dapat menurunkan jumlah ekspresi protein GLUT 4 penanda
resistensi insulin. Semakin sedikit ekspresi dari GLUT 4 maka semakin sedikit
penggunaan glukosa oleh jaringan, sehingga kadar glukosa dalam darah
meningkat (Syamsul dkk., 2011).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian uji aktivitas
antidiabetes dari ekstrak etil asetat daun salam. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui persen penurunan kadar glukosa darah (%PKGD), dosis efektif

(ED50), dan melihat gambaran hispatologi pankreas tikus tersebut.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka dapat dirumuskan suatu

rumusan masalah sebagai berikut.

1.

1.3

Bagaimana pengaruh perbedaan dosis ekstrak etil asetat daun Syzygium
polyanthum terhadap persen penurunan kadar glukosa darah (%PKGD)
sebagai indikator efektivitas penurunan glukosa darah ?

Berapakah dosis efektif (ED50) ekstrak etil asetat daun Syzygium
polyanthum terhadap persen penurunan kadar glukosa darah tikus yang
diinduksi DTLF ?

Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etil asetat daun Syzygium
polyanthum terhadap gambaran hispatologi pankreas tikus galur wistar
terinduksi DTLF ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

Mengetahui pengaruh perbedaan dosis ekstrak etil asetat daun Syzygium
polyanthum terhadap persen penurunan kadar glukosa darah (%PKGD)
sebagai indikator efektivitas penurunan glukosa darah tikus yang diinduksi
DTLF.

Menentukan dosis efektif (ED50) ekstrak etil asetat daun Syzygium
polyanthum  terhadap penurunan glukosa darah tikus yang diinduksi
DTLF.

Mengetahui efek pemberian ekstrak etil asetat daun Syzygium polyanthum
terhadap gambaran hispatologi pankreas tikus galur wistar terinduksi

DTLF.



1.4

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat menjadi database dan sumber informasi untuk
penelitian farmakologi bahan alam tentang aktivitas ekstak etil asetat daun
Syzygium polyanthum sebagai obat alternatif diabetes melitus.
Memberikan informasi awal untuk dijadikan dasar dan dikembangkan
lebih lanjut dalam formulasi sediaan antidiabetes dari ekstrak etil asetat
daun Syzygium polyanthum  sehingga dapat digunakan dalam terapi

farmakologis
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